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ABSTRAK 
 
 
Tetty Deswita : Pelaksanaan Belajar Tuntas (Mastery Learning) dan 

Kesulitan yang Dialami oleh Guru Di SMA N 1 Kinali 
Pasaman Barat 

 
Salah satu strategi pembelajaran dalam pelaksanaan KTSP pada pendidikan 

dasar dan menengah adalah belajar tuntas (mastery learning), termasuk di SMA N 
1 Kinali Pasaman Barat. Berdasarkan observasi awal peneliti di SMA N 1 Kinali 
masih ditemukan siswa yang belum mencapai kriteria ketuntasan minimal dalam 
suatu mata pelajaran. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pelaksanaan 
belajar tuntas (mastery learning) dan kesulitan yang dialami guru di SMA N 1 
Kinali Pasaman Barat. 

Penelitian ini dilakukan dengan pendekatan kuantitatif yang bersifat 
deskriptif. Populasi dalam penelitian ini adalah guru SMA N 1 Kinali. Teknik 
pengambilan sampel menggunakan teknik total sampling. Teknik pengumpulan 
data dalam penelitian ini adalah kuesioner dengan alat pengumpul data berupa 
lembar angket. Sedangkan teknik analisis data menggunakan teknik persentase. 

Dari hasil penelitian terungkap bahwa guru sudah melakukan perencanaan 
belajar tuntas dengan baik. Pada umumnya guru sudah mempersiapkan perangkat 
pembelajaran, mulai dari mempersiapkan program tahunan sampai pada bahan 
ajar. Pada pelaksanaan, belajar tuntas kurang terlaksana dengan baik. Hal ini 
terlihat dari masih adanya aspek pelaksanaan belajar tuntas yang belum dilakukan 
dengan baik oleh guru pada kegiatan awal pembelajaran yaitu masih adanya guru 
yang tidak memberikan RPP kepada siswa supaya siswa mengetahui kompetensi 
yang akan dicapai, kegiatan inti pembelajaran yaitu masih adanya guru yang 
jarang menggunakan bahan ajar dan media pembelajaran serta kegiatan akhir 
pembelajaran yaitu masih adanya guru yang jarang melakukan refleksi atau 
membuat rangkuman dengan melibatkan siswa dan melakukan tindak lanjut 
dengan memberikan tugas kepada siswa diakhir pelaksanaan pembelajaran dengan 
mastery learning. Pada evaluasi belajar siswa, guru telah melakukan evaluasi 
belajar siswa dengan cukup baik, mulai dari evaluasi sampai memonitor 
keefektifan kegiatan pengayaan dan remedial. Umumnya guru mengalami 
kesulitan dalam pelaksanaan belajar tuntas (mastery learning) mulai dari membuat 
program tahunan sampai pada pemberian pengayaan dan remedial kepada siswa. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi memegang peranan penting 

dalam segala aspek kehidupan manusia tak terkecuali pada bidang 

pendidikan. Pendidikan merupakan salah satu faktor yang dapat menentukan 

perkembangan suatu negara. Rendahnya mutu pendidikan saat ini disebabkan 

oleh berbagai faktor diantaranya kurikulum, guru, siswa, serta sarana dan 

prasarana.  

Dari berbagai faktor tersebut, guru merupakan salah satu faktor utama 

yang menentukan mutu pendidikan. Guru berada dibarisan terdepan dalam 

menciptakan kualitas sumber daya manusia, karena guru berhadapan 

langsung dengan para peserta didik di kelas melalui proses belajar mengajar. 

Selain itu, faktor utama yang menentukan mutu pendidikan adalah kurikulum. 

Pemerintah terus berupaya untuk meningkatkan mutu pendidikan dengan 

melakukan perbaikan kurikulum. Misalnya Kurikulum Tingkat Satuan 

Pendidikan (KTSP) yang merupakan penyempurnaan dari Kurikulum 

Berbasis Kompetensi (KBK). KTSP lebih menekankan pada pengembangan 

kemampuan siswa agar dapat menguasai materi pelajaran secara utuh, yaitu 

penguasaan terhadap kompetensi tertentu. 

Untuk mengimplementasikan KTSP, dibutuhkan guru yang mampu 

mengelola proses belajar mengajar yang efektif dan inovatif serta mampu 

memilih strategi yang cocok dalam pelaksanaan pembelajaran. Strategi 
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pembelajaran yang menekankan pada penguasaan materi secara utuh oleh 

siswa adalah pembelajaran tuntas (mastery learning). Belajar tuntas (mastery 

learning) sebenarnya telah lama dikemukakan oleh para ahli, tetapi 

kenyataannya sistem belajar tuntas (mastery learning) di sekolah belum 

terlaksana secara baik. Oleh karena itu, dengan diterapkannya KTSP 

pemakaian terhadap konsep belajar tuntas di sekolah-sekolah kembali 

dilakukan. Menurut Muhammad Ali (2004: 95) “Belajar tuntas (mastery 

learning) dapat diartikan sebagai penguasaan (hasil belajar) siswa secara 

penuh terhadap seluruh bahan yang dipelajari”. 

Jadi dengan belajar tuntas siswa dituntut untuk menguasai suatu materi 

pelajaran tertentu, artinya siswa harus betul-betul mengusai materi pelajaran 

yang dipelajarinya sebelum melanjutkan pada materi berikutnya. Dengan 

pembelajaran tuntas, masalah penguasaan materi pelajaran yang rendah oleh 

siswa akan dapat teratasi. Karena inti dari belajar tuntas adalah penguasaan 

terhadap materi pelajaran tertentu. 

Pada pelaksanaan belajar tuntas sangat diperlukan pengelolaan waktu 

dalam penyampaian materi pelajaran. Karena jika setiap peserta didik 

diberikan waktu sesuai dengan yang diperlukan untuk mencapai suatu tingkat 

penguasaan, dan jika dia menghabiskan waktu yang diperlukan, maka besar 

kemungkinan peserta didik akan mencapai tingkat penguasaan kompetensi. 

Tetapi jika peserta didik tidak diberi cukup waktu atau tidak dapat 

menggunakan waktu yang diperlukan secara penuh, maka tingkat penguasaan 

kompetensi peserta didik tersebut belum optimal. Pengelolaan waktu yang 
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baik dapat membantu guru dalam menyampaikan materi pelajaran secara baik 

dan secara keseluruhan. Sebaliknya, pengelolaan waktu yang kurang baik 

akan membuat guru terburu-buru dalam menyampaikan materi pada siswa 

sehingga tidak tercapainya tujuan pembelajaran secara keseluruhan.  

Dalam pelaksanaan belajar tuntas juga dibutuhkan metode dan media 

pembelajaran yang bervariasi untuk membuat proses pembelajaran menjadi 

menyenangkan. Karena metode dan media pembelajaran juga mempengaruhi 

motivasi dan hasil belajar siswa dalam mencapai tujuan pembelajaran. 

Selain itu, untuk melaksanakan belajar tuntas guru harus sabar 

menghadapi siswa yang belum mencapai tujuan pembelajaran. Guru harus 

melakukan bimbingan remedial terhadap siswa yang gagal mencapai tujuan 

pembelajaran. 

Berdasarkan observasi pendahuluan yang peneliti lakukan di SMA N 1 

Kinali Pasaman Barat, peneliti menemukan bahwa pembelajaran tuntas 

(mastery learning) telah dilaksanakan oleh guru di SMA N 1 Kinali tetapi 

kurang terlaksana dengan baik. Hal ini terlihat dari masih adanya siswa yang 

belum mencapai kriteria ketuntasan minimal dalam suatu mata pelajaran. 

Dalam kegiatan belajar mengajar, kedudukan dan fungsi guru masih 

dominan. Keaktifan siswa masih rendah. Guru kurang mau kreatif dalam 

membuat media dan bahan ajar. Selain itu, siswa yang gagal dalam mencapai 

tujuan pembelajaran sangat sulit untuk diberikan bimbingan remedial. 

Apalagi siswa tersebut adalah siswa pemalas. Sedangkan waktu guru untuk 
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memberikan bimbingan sangat terbatas. Kadang guru hanya memberikan 

ujian ulangan pada siswa yang gagal mencapai tujuan pembelajaran. 

Berdasarkan fenomena diatas maka penulis tertarik untuk mengetahui 

lebih lanjut tentang “Pelaksanaan Belajar Tuntas (Mastery learning) dan 

Kesulitan yang Dialami oleh Guru Di SMA N 1 Kinali Pasaman Barat”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka yang menjadi rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah “Bagaimana Pelaksanaan Belajar Tuntas 

(Mastery learning) dan Kesulitan yang Dialami oleh Guru Di SMA N 1 

Kinali Pasaman Barat?”. 

 

C. Batasan Masalah 

Untuk lebih memfokuskan penelitian ini, maka penulis membatasi 

permasalahan pada hal-hal sebagai berikut: 

1. Perencanaan belajar tuntas (mastery learning) yang dilakukan oleh guru. 

2. Pelaksanaan belajar tuntas (mastery learning) yang dilakukan oleh guru. 

3. Evaluasi belajar siswa yang dilakukan oleh guru. 

4. Kesulitan pelaksanaan belajar tuntas (mastery learning) yang dialami 

oleh guru 

. 
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D. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan permasalahan di atas, maka penelitian ini bertujuan 

untuk memperoleh informasi tentang:  

1. Perencanaan belajar tuntas (mastery learning) yang dilakukan oleh guru. 

2. Pelaksanaan belajar tuntas (mastery learning) yang dilakukan oleh guru. 

3. Evaluasi belajar siswa yang dilakukan oleh guru. 

4. Kesulitan pelaksanaan belajar tuntas (mastery learning) yang dialami oleh 

guru. 

 

E. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk semua pihak, 

terutama orang-orang yang berkecimpung dalam dunia pendidikan. Adapun 

penelitian ini bermanfaat sebagai: 

1. Bahan masukan bagi guru-guru di SMA N 1 Kinali dalam meningkatkan 

kualitas pembelajaran. 

2. Bahan masukan bagi kepala SMA N 1 Kinali untuk meningkatkan 

kualitas pembelajaran. 

3. Bahan masukan dan informasi untuk peneliti lebih lanjut. 

4. Menambah pengetahuan dan wawasan bagi peneliti serta sebagai syarat 

untuk menyelesaikan studi Strata Satu (S1) pada Program Studi 

Teknologi Pendidikan, Jurusan Kurikulum dan Teknologi Pendidikan. 
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BAB II 
KAJIAN TEORI 

 

A. Hakikat Pembelajaran 

Belajar adalah suatu proses perubahan tingkah laku melalui interaksi 

antara individu dan lingkungannya. Menurut Lester D. Crow dan Alice Crow 

dalam Kunandar (2009: 319) mengatakan bahwa “Belajar adalah perubahan 

individu dalam kebiasaan, pengetahuan, dan sikap”.  

Pada hakikatnya belajar adalah suatu aktivitas yang mengharapkan 

perubahan tingkah laku (behavioural change) pada diri individu yang belajar. 

Belajar selalu melibatkan tiga hal pokok, yaitu adanya perubahan tingkah 

laku, sifat perubahan relative permanen, dan perubahan tersebut disebabkan 

oleh interaksi dengan lingkungan, bukan oleh proses kedewasaan ataupun 

perubahan-perubahan kondisi fisik yang temporer sifatnya. Oleh karena itu, 

pada prinsipnya belajar adalah proses perubahan tingkah laku sebagai akibat 

dari interaksi antara siswa dengan sumber-sumber belajar, baik sumber yang 

didesain maupun yang dimanfaatkan.  

Setiap individu dapat melaksanakan kegiatan belajar, namun untuk 

mencapai hasil belajar yang baik diperlukan seorang guru untuk 

membelajarkan individu. Muhammad Ali (2004: 12) menyatakan bahwa 

“Mengajar adalah segala upaya yang disengaja dalam rangka memberi 

kemungkinan bagi siswa untuk terjadinya proses belajar sesuai dengan tujuan 

yang telah dirumuskan”. 
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Menurut Suryosubroto (2002: 19) “Proses belajar mengajar meliputi 

kegiatan yang dilakukan guru mulai dari perencanaan, pelaksanaan kegiatan 

sampai evaluasi dan program tindak lanjut yang berlangsung dalam situasi 

edukatif untuk mencapai tujuan tertentu, yaitu pengajaran”. 

Belajar mengajar merupakan suatu proses pembelajaran. Djahri dalam 

Kunandar (2009: 287) menyatakan bahwa “Dalam proses pembelajaran 

prinsip utamanya adalah proses keterlibatan seluruh atau sebagian besar 

potensi diri siswa (fisik dan nonfisik) dan kebermaknaannya bagi diri dan 

kehidupannya saat ini dan di masa yang akan datang (life skill)”.  

Dalam proses pembelajaran terdapat beberapa faktor yang saling 

berkaitan antara satu dengan yang lainnya yaitu: tujuan, guru, siswa, materi 

dan sarana prasarana.  

Jadi, dari uraian di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa pembelajaran 

merupakan suatu proses interaksi antara peserta didik dengan pendidik 

ataupun lingkungan sehingga terjadi perubahan prilaku kearah yang lebih 

baik. Dalam pembelajaran tugas guru yang paling utama adalah 

mengkondisikan lingkungan agar menunjang terjadinya perubahan prilaku 

bagi peserta didik agar tujuan yang telah dirumuskan dapat tercapai. 

 

B. Konsep Dasar Belajar Tuntas (Mastery learning) 

Belajar tuntas (mastery learning) adalah suatu system belajar yang 

menginginkan sebagian besar peserta didik dapat menguasai tujuan 

pembelajaran secara tuntas. Menurut Muhammad Ali (2004: 95) “Belajar 
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tuntas (mastery learning) dapat diartikan sebagai penguasaan (hasil belajar) 

siswa secara penuh terhadap seluruh bahan yang dipelajari”. Senada dengan 

itu, Joice and Weil dalam Made Wena (2009: 184) menyatakan bahwa 

“Belajar tuntas (mastery learning) menyajikan suatu cara yang menarik dan 

ringkas untuk meningkatkan unjuk kerja siswa ketingkat pencapaian suatu 

pokok bahasan yang lebih memuaskan”. Hal yang sama juga dikemukakan 

oleh Oemar Hamalik (2001: 85) “Strategi belajar tuntas (mastery learning) 

adalah suatu strategi pengajaran yang diindividualisasikan dengan 

menggunakan pendekatan kelompok”.  

Carroll dalam Ahmadi dan Prasetya (2005: 156) menyatakan bahwa:  

“Bilamana siswa diberi kesempatan mempergunakan waktu yang 
dibutuhkannya untuk belajar dan ia mempergunakannya sebaik-baiknya, 
maka ia akan mencapai tingkat hasil belajar seperti yang diharapkan. 
Dengan kata lain setiap siswa yang mempunyai kecakapan rata-rata 
(normal) jika diberi waktu yang cukup untuk belajar mereka dapat 
menyelesaikan tugas-tugas belajarnya secara tuntas, sepanjang kondisi 
belajar yang tersedia cukup menguntungkan”. 

 
Berbagai faktor yang mempengaruhi hasil belajar seseorang menurut 

Ahmadi dan Prasetya (2005: 157) adalah: 

1. Waktu yang tersedia untuk menyelesaikan bahan. 
2. Usaha yang dilakukan oleh individu untuk menguasai bahan tersebut. 
3. Bakat seseorang yang sifatnya sangat individual. 
4. Kualitas pengajaran atau tingkat kejelasan pengajaran. 
5. Kemampuan siswa untuk mendapatkan manfaat yang optimal dari 

keseluruhan proses belajar mengajar yang dihadapi. 
 

Dengan sistem belajar tuntas (mastery learning) diharapkan proses 

belajar mengajar dapat dilaksanakan agar tujuan instruksional yang akan 

dicapai dapat diperoleh secara optimal sehingga proses belajar lebih efektif 

dan efisien. Tingkat ketuntasan bermacam-macam dan merupakan persyaratan 
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yang harus dicapai siswa. Persyaratan penguasaan bahan tersebut berkisar 

antara 75% sampai dengan 90%.  

Dari konsep di atas, Kunandar (2009: 327) mengungkapkan bahwa 

“Prinsip-prinsip utama pembelajaran tuntas adalah penguasaan kompetensi 

berdasarkan criteria tertentu, pendekatan yang bersifat sistemik dan sistematis, 

dan pemberian bimbingan yang diperlukan, serta pemberian waktu yang 

cukup”. 

Jadi, dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa belajar tuntas 

(mastery learning) adalah proses pembelajaran yang mempersyaratkan  

peserta didik menguasai secara tuntas seluruh standar kompetensi maupun 

kompetensi dasar suatu mata pelajaran tertentu. Bagi siswa yang gagal 

mencapai tujuan pembelajaran diberi bimbingan remedial agar dapat mencapai 

tujuan pembelajaran. 

 

C. Perencanan Belajar Tuntas (Mastery learning) 

Menurut Hamzah B Uno (2008: 2) “Perencanaan yakni suatu cara yang 

memuaskan untuk membuat kegiatan dapat berjalan dengan baik, disertai 

dengan berbagai langkah yang antisipatif guna memperkecil kesenjangan yang 

terjadi sehingga kegiatan tersebut mencapai tujuan yang telah ditetapkan”. 

Sedangkan menurut Degeng dalam Hamzah B Uno (2008:2) “Pembelajaran 

adalah upaya untuk membelajarkan siswa”. Jadi perencanaan pembelajaran 

tuntas adalah suatu rancangan pembelajaran yang dipersiapkan untuk 

mencapai penguasaan penuh terhadap suatu materi pelajaran tertentu. 
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Perencanaan belajar tuntas (mastery learning) penting dilakukan karena 

dari tujuan pembelajaranlah awal dari semua kegiatan proses belajar mengajar. 

Untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan maka perlu 

dipersiapkan rencana materi yang akan diajarkan dan cara mengajarnya. 

Selain itu juga perlu diperhatikan bagaimana pengelolaan kelas.  

Menurut Soryosubroto (2002: 28): 

“Guru diharapkan merencanakan dan menyampaikan pengajaran, karena 
itu semua memudahkan siswa belajar. Pengajaran merupakan rangkaian 
peristiwa yang direncanakan untuk merangkai situasi belajar (yang 
terdiri dari ruang kelas, siswa dan materi kurikulum) agar belajar 
menjadi lebih mudah”. 
 
Selanjutnya Soryosubroto (2002: 107) mengemukakan bahwa dalam 

merencanakan topik pelajaran hal yang perlu diperhatikan adalah: 

1. Kegiatan-kegiatan yang direncanakan hendaknya dapat dilakukan 
oleh siswa sendiri. 

2. Dalam setiap kegiatan harus jelas dinyatakan apa yang harus 
dipelajari siswa dan bagaimana caranya. 

3. Proses belajar mengajar harus direncanakan sehingga siswa dapat 
termotivasi baik pada awal, pada waktu proses belajar berlangsung 
maupun sesudahnya. 

4. Pelajaran hendaknya disajikan sehingga menarik perhatian siswa. 
Salah satu cara agar bahan pelajaran dapat disajikan sehingga dapat 
menarik perhatian siswa dengan memberikan contoh-contoh yang ada 
dalam kehidupan sehari-hari para siswa.  

 
Terkait dengan hal diatas, menurut Ahmadi dan Prasetya (2005: 159) 

perencanaan belajar tuntas disusun dengan langkah-langkah sebagai berikut: 

1. Merumuskan tujuan bidang pengajaran. Terlebih dulu membatasi apa 
yang diharapkan dari para siswa. Hal ini berkenaan dengan 
perumusan tujuan instruksional khusus dan penentuan standar yang 
diharapkan tercapai oleh siswa. 

2. Mempersiapkan alat evaluasi. Para siswa akan dinilai berdasarkan 
alat evaluasi tersebut pada akhir pelajaran mengenai bahan pelajaran 
tertentu. Hasilnya dibandingkan dengan standar yang ditetapkan 
sebelumnya.  
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3. Menjabarkan atau memecah bahan pelajaran menjadi suatu urutan 
unit-unit pelajaran yang kecil dalam rangka pencapaian tujuan 
pembelajaran khusus. 

4. Mengembangkan prosedur koreksi dan umpan balik bagi setiap unit 
pelajaran. 

5. Menyusun tes diagnostik kemampuan belajar untuk memperoleh 
informasi atau balikan bagi guru dan siswa tentang perubahan yang 
terjadi sebagai hasil pengajaran sebelumnya sesuai dengan unit 
pelajaran. 

6. Mengembangkan suatu himpunan materi pengajaran alternatif 
sebagai alat untuk mengoreksi hasil belajar yang bersumber pada 
setiap pokok uji satuan tes. 

7. Setiap siswa harus menemukan kesulitannya sendiri dalam 
mempelajari bahan pengajaran. Siswa harus bisa menemukan cara 
belajar alternatif mengenai bahan yang belum dikuasainya, kemudian 
memilih cara belajarnya sendiri. 

 
Selain itu Ahmadi dan Prasetya (2005: 160-162) mengemukakan bahwa 

perencanaan belajar tuntas dapat dibagi menjadi 2 tahap. Setiap tahap 

mempunyai langkah-langkah kerja yang lebih khusus, tahap dalam 

perencanaan belajar tuntas adalah sebagai berikut: 

Tahap pertama: Mendefenisikan perencanaan belajar tuntas dalam 
bidang pengajaran yang akan diajarkan. Tahap ini dilaksanakan melalui 
lima langkah kegiatan sebagai berikut: 
a. Penentuan tujuan instruksional.  

Tujuan instruksional ditentukan berdasarkan rumusan tujuan 
instruksional umum yang meliputi aspek kognitif, afektif, dan 
psikomotor yang telah ditentukan untuk jangka waktu satu semester. 

b. Penyusunan tabel spesifikasi satuan bahasan.  
Tabel ini memuat satuan-satuan bahasan yang akan disampaikan, 

dan setiap satuan bahasan dicek berdasarkan kriteria taksonomi 
pendidikan aspek kognitif yang terdiri atas pengetahuan, aplikasi, 
analisis, sintesis, dan evaluasi. 

c. Pengecekan tabel spesifikasi dan penentuan tujuan instruksional 
khusus. 

Tabel spesifikasi ditinjau kembali dari segi kesuaiannya dengan 
entry behaviour siswa. Jika kurang atau tidak sesuai, perlu diadakan 
review. Selanjutya merumuskan tujuan instruksional khusus sambil 
memperhatikan tujuan instruksional umum dan satuan bahasan. 
Penentuan alat untuk memeriksa hasil akhir belajar berdasarkan tabel 
spesifikasi. Alat ini berupa tes sumatif sesuai dengan tujuan 
instruksional khusus yang telah dirumuskan untuk mengetahui 
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keberhasilan belajar siswa. Tes ini bersifat criterion referenced 
(mengacu kepada standard) dalam rangka menilai hasil individu. 

d. Penentuan standar prilaku. 
Standar prilaku merupakan indikator tingkat penguasaan bahan 

oleh siswa. Ada tiga cara yang dapat digunakan untuk menentukan 
standar tersebut.  
1) Penentuan standar prilaku berdasarkan persentase tujuan 

instruksional khusus yang dicapai, misalnya standar 
keberhasilan untuk tingkat ketuntasan ditetapkan 90%, atau 
85%,  atau 75%. 

2) Penentuan standar prilaku berdasarkan pencapaian seluruh 
kriteria yang ditetapkan untuk setiap tujuan instruksional 
khusus, misalnya untuk satu tujuan instruksional khusus 8 buah 
jawaban yang benar untuk 10 buah pokok uji, 4 buah jawaban 
yang benar untuk 5 buah pokok uji. 

3) Penentuan standar prilaku berdasarkan pencapaian kriteria 
operasi intelektual untuk masing-masing satuan bahasan. 
Perhitungan berdasarkan jumlah pokok uji yang harus dijawab 
benar untuk masing-masing satuan bahasan ditinjau dari operasi 
intelektual yang telah direncanakan dalam kerangka himpunan 
pokok uji, misalnya dalam satu pokok bahasan siswa harus 
dapat menjawab 8 dari 10 pokok uji untuk pengertian. 

Tahap kedua: Merencanakan satuan pelajaran yang memungkinkan 
semua siswa dapat dan mau belajar tuntas. Langkah-langkah kegiatannya 
adalah sebagai berikut: 
a. Mengidentifikasi satuan pelajaran. 

Setiap satuan pelajaran hanya memuat satu himpunan tujuan 
instruksional khusus, satu satuan bahasan yang akan diajarkan, dan 
satu satuan waktu (paling banyak dua minggu). Bahan pelajaran 
untuk satu semester dijadikan beberapa satuan bahasan. Jadi, dalam 
jangka satu semester terdapat beberapa satuan pelajaran yang disusun 
berurutan. Antara ketiga unsur itu harus ada keserasian. 

b. Membuat tabel spesifikasi satuan bahasan. 
Tabel ini merupakan rincian bahan sebagai dasar usaha 

pengembangan lebih lanjut. Tabel ini memuat satuan-satuan bahasan, 
unsur-unsur, dan operasi intelektual berdasarkan taksonomi Bloom. 
Satu satuan bahasan adalah satu satuan pelajaran. Satu semester 
terdiri atas beberapa satuan bahasan. Setiap satuan bahasan 
mengandung unsur-unsur prosedur, prinsip, konsep, fakta, istilah, 
dan faktor. Operasi intelektual terdiri atas pengethuan, pengertian, 
aplikasi, analisis, sintesis, dan evaluasi. 

c. Perencanaan kegiatan belajar mengajar untuk satu satuan pelajaran. 
Pengembangan kegiatan belajar mengajar meliputi hal-hal 

berikut: 
1) Perencanaan pengajaran berdasarkan kelompok. 
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2) Penyusunan diagnostic progress test yang merupakan bagian 
integral dalam proses belajar mengajar. 

3) Pengembangan unit korektif dengan cara penyajian kembali 
bahan yang sama kepada yang membutuhkannya dengan cara 
yang berbeda dengan kegiatan kelompok, yang telah dilakukan 
sebelumnya. 

4) Penentuan kegiatan korektif berdasarkan pokok uji dalam tes. 
Siswa sendiri memilih kegiatan korektif yang akan dilakukannya. 

 

D. Pelaksanaan Belajar Tuntas (Mastery learning) 

Dalam pelaksanaan konsep belajar tuntas apabila kelas itu belum biasa 

menggunakan strategi belajar tuntas, maka guru terlebih dahulu 

memperkenalkan prosedur belajar tuntas kepada siswa dengan maksud 

memberikan motivasi, menumbuhkan kepercayaan diri, dan memberikan 

petunjuk awal. 

Menurut Oemar Hamalik (2001: 92-95) pelaksanaan belajar tuntas terdiri 

atas langkah-langkah sebagai berikut: 

1. Kegiatan Orientasi 
Kegiatan ini megorientasikan setiap siswa terhadap belajar tuntas 

yang berkenaan terhadap orientasi tentang apa yang akan dipelajari 
oleh siswa dalam jangka waktu satu semester dan cara belajar yang 
harus dilakukan oleh siswa. Guru menjelaskan keseluruhan bahan 
yang telah dirancang, lalu melanjutkan dengan pra test. 

2. Kegiatan Belajar Mengajar 
a. Guru mengenalkan TIK pada satuan pelajaran yang akan 

dipelajari dengan cara:  
1) Memperkenalkan tabel spesifikasi tentang arti dan cara 

mempergunakannya untuk kepentingan belajar. 
2) Mengajukan pertanyaan yang menonjolkan isi bahan yang 

akan disajikan sambil menunjuk apa yang harus dikerjakan 
oleh siswa secara intelektual.  

3) Mengajukan topik umum atau konsep umum yang akan 
dipelajari, atau menyampaikan ringkasan materi pelajaran 
terdahulu. 

b. Penyajian rencana kegiatan belajar berdasarkan standar 
kelompok. Tujuannya adalah menjelaskan apa yang akan 
dilakukan siswa dalam kegiatan kelompok. Dengan cara ini 
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mereka terhindar dari kebingungan dan menumbuhkan gagasan 
tentang strategi belajar yang perlu dilakukan sendiri, misalnya 
membuat catatan, ikhtisar, cara mengingat pelajaran sehubungan 
dengan strategi mengajar yang diterapkan oleh guru. 

c. Penyajian pelajaran dalam situasi kelompok berdasarkan satuan 
pelajaran. Guru menyampaikan pelajaran sambil memberi 
peringatan secara periodik untuk menarik perhatian siswa, 
misalnya dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan tentang 
pengalaman atau masalah-masalah yang dapat dijawab siswa dan 
melibatkan siswa secara aktif dalam kegiatan belajar. 

d. Mengidentifikasikan kemajuan belajar siswa yang telah 
memuaskan dan yang belum. Tes dilakukan setelah satu satuan 
pelajaran selesai diajarkan. Informasikan bahwa tes tersebut 
semata-mata untuk perbaikan cara belajar dan untuk 
meningkatkan hasil belajar. Untuk mengetahui apakah hasil 
belajar siswa telah memuaskan atau belum. 

e. Menetapkan siswa yang hasil pelajarannya telah memuaskan. 
Mereka diminta untuk membantu teman-temannya sebagai tutor 
atau diberi tugas pengayaan bahan baginya sendiri. 

f. Memberikan kegiatan korektif kepada siswa yang hasil 
belajarnya belum memuaskan. 

g. Memonitor keefektifan kegiatan korektif. Kegiatan ini bertujuan 
untuk mengetahui apakah siswa telah mengalami perbaikan 
setelah melakukan kegiatan korektif. 

h. Menetapkan siswa yang hasil belajaranya memuaskan. Kegiatan 
ini dimaksudkan untuk menentukan para siswa yang benar-benar 
siap mengikuti tes akhir satuan pelajaran, sedangkan siswa yang 
belum mencapai tingkat memuaskan dapat juga mengikuti tes 
dengan pengaturan tertentu. 

3. Penentuan Tingkat Penguasaan Bahan 
Setelah satuan pengajaran selesai diberikan, diadakan tes 

sumatif, dan diperiksa oleh temannya sendiri berdasarkan petunjuk 
guru. Mereka sendiri yang menentukan tingkat penguasaan bahan 
berdasarkan kriteria penguasaan yang telah ditetapkan sebelumnya. 

4. Memberikan atau Melaporkan Tingkat Penguasaan Setiap Siswa. 
Kegiatan ini bertujuan untuk mengetahui tingkat pengayaan 

mereka, bahan yang sudah dikuasai ditandai dengan M (mastery) dan 
yang belum dikuasai ditandai dengan NM (non mastery). 

5. Pengecekan Keefektifan Seluruh Program. 
Keefektifan strategi belajar tuntas ditandai dengan hasil yang 

dicapai siswa, yakni persen siswa yang mampu tingkat mastery. Ada 
dua cara untuk menetukannya yang dapat dilakukan oleh guru: 
a. Membandingkan hasil yang dicapai oleh kelas yang 

menggunakan strategi belajar tuntas dengan kelas yang 
menggunakan strategi lain. 
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b. Membuat hipotesis tentang hasil belajar, lalu dibuktikan berdasar 
hasil belajar kelas (membandingkan tes awal dan tes akhir). 
 

Selanjutnya Oemar Hamalik (2001: 95-96) mengemukakan bahwa 

pelaksanaan belajar tuntas secara efektif membutuhkan guru yang memiliki 

kemampuan kemampuan antara lain: 

1. Mampu menyusun perencanaan belajar tuntas dalam bidang 
pengajaran sesuai dengan spesialisasinya yang memuat tujuan 
instruksional, satuan bahasan, tabel spesifikasi penentuan TIK, alat 
evaluasi, dan standar prilaku. 

2. Mampu mengembangkan suatu alat evaluasi yang berkenaan dengan 
bahan pelajaran tertentu, yang diukur berdasarkan standard prilaku 
atau kriteria keberhasilan tertentu. 

3. Mampu mengembangkan prosedur koreksi dalam setiap satuan 
pelajaran yang telah disusun sebelumnya. 

4. Mampu menyusun dan melaksanakan tes diagnostik kemampuan 
belajar untuk menemukan kesulitan yang dihadapi oleh siswa, yang 
pada gilirannya dijadikan sebagai dasar dalam pemberian bimbingan 
belajar. 

5. Mampu memberikan kegiatan-kegiatan korektif kepada para siswa 
yang ternyata belum mencapai hasil belajar yang diharapkan 
(termasuk kategori belum memuaskan) serta memonitor hasil 
kegiatan tersebut. 

6. Memberikan bahan pengayaan kepada para siswa yang telah 
mencapai hasil belajar memuaskan dengan maksud agar siswa yang 
bersangkutan terus meningkatkan kemampuannya. 

7. Memiliki kemampuan dalam berbagai strategi belajar lainnya dan 
melaksanakannya secara bervariasi sesuai dengan satuan bahasan 
dan tujuan yang hendak dicapai. 

8. Mampu melaksanakan strategi pengajaran yang berdasarkan 
pendekatan kelompok dengan memperhatikan kemajuan individual 
dikalangan para siswa. 

9. Mampu menyediakan waktu yang cukup kepada siswa untuk 
mempelajari bahan pelajaran bidang studi sesuai dengan target yang 
ditentukan dalam satu semester sampai siswa benar-benar 
menguasainya. 

10. Mampu memberikan bantuan dan bimbingan kepada siswa yang 
mengalami kesulitan belajar agar dapat menyamakan kemampuannya 
dengan siswa lainnya sesuai dengan rencana dan satuan pelajaran. 

 

   



16 
 

E. Evaluasi Belajar Siswa 

Evaluasi merupakan salah satu komponen sistem pembelajaran. 

Pengembangan alat evaluasi merupakan bagian integral dalam pengembangan 

sistem intruksional. Karena evaluasi berfungsi untuk mengetahuai apakah 

tujuan yang dirumuskan dapat tercapai, evaluasi merupakan salah satu faktor 

penting dalam proses belajar mengajar. Ralph Tyler dalam Suharsimi 

Arikunto (1999: 3) mengatakan bahwa “Evaluasi merupakan sebuah proses 

pengumpulan data untuk menentukan sejauh mana, dalam hal apa, dan 

bagaimana tujuan pendidikan sudah tercapai”. Cronbach dan Stufflebeam 

dalam Suharsimi Arikunto (1999: 3) menambahkan pendapat Tyler, yaitu 

“Proses evaluasi bukan sekedar mengukur sejauh mana tujuan tercapai, tetapi 

digunakan untuk membuat keputusan”.  

Sejalan dengan pendapat di atas, Kunandar (2009: 377) menyatakan 

bahwa “Evaluasi adalah kegiatan terencana untuk mengetahui keadaan sesuatu 

objek dengan menggunakan instrument dan hasilnya dibandingkan dengan 

tolak ukur untuk memperoleh kesimpulan”. Evaluasi bukan sekedar menilai 

suatu aktivitas secara spontan dan incidental, melainkan merupakan kegiatan 

untuk menilai sesuatu secara terencana, sistematik, dan terarah berdasarkan 

atas tujuan yang jelas.  

Jadi evaluasi adalah proses untuk menentukan hasil atau ketercapaian 

suatu tujuan. Evaluasi hasil belajar adalah suatu tindakan atau suatu proses 

untuk menentukan nilai keberhasilan belajar peserta didik setelah mengalami 

proses belajar selama satu periode tertentu.  
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Dari penjelasan di atas jelaslah bahwa evaluasi sangat penting dalam 

pembelajaran karena evaluasi berfungsi untuk mengetahui ketercapaian dari 

suatu tujuan yang telah dirumuskan. 

Dalam evaluasi, efektifitas proses belajar mengajar haruslah ditinjau 

keefektifan komponen yang berpengaruh dalam pembelajaran. Untuk 

memperoleh hasil belajar yang optimal perlu didukung oleh kerangka umum 

kegiatan belajar yang mendukung berlangsungnya proses belajar, yaitu 

rencana pelaksanaan pembelajaran yang memuat kegiatan pembelajaran 

berupa pendahuluan, kegiatan inti, dan penutup. 

Dalam pelaksanaan evaluasi pada sistem belajar tuntas (mastery 

learning) siswa tidak diperbolehkan untuk melanjutkan pelajaran berikutnya 

sebelum mampu menguasai pelajaran yang telah diajarkan. 

Sebelum melakukan kegiatan evaluasi, sebaiknya guru membuat kisi-

kisi yang menggambarkan keseluruhan materi yang dibahas dalam suatu 

pokok bahasan. Berdasarkan kisi-kisi tersebut maka dibuat alat evaluasi untuk 

melihat tujuan-tujuan yang belum dikuasai siswa dan tujuan-tujuan yang 

sudah dikuasai siswa. 

Ketuntasan belajar ditetapkan dengan penilaian acuan patokan (criteria 

referenced) pada setiap kompetensi dasar. Asumsi dasarnya adalah (1) bahwa 

semua orang bisa belajar apa saja, hanya waktu yang diperlukan berbeda; (2) 

standard harus ditetapkan terlebih dahulu dan hasil evaluasi tersebut adalah 

lulus dan tidak lulus. 
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Sistem evaluasi belajar tuntas (mastery learning) dilakukan secara 

teratur dan kontiniu agar dapat memperoleh balikan terhadap bahan ajar yang 

diajarkan dan juga dapat melihat sampai dimana kemampuan siswa. 

Ketuntasan belajar setiap indikator yang dikembangkan sebagai suatu 

pencapaian hasil belajar dari suatu kompetensi dasar berkisar antara 0-100%. 

Kriteria ideal ketuntasan untuk masing-masing indikator 75%. Sementara itu, 

penentuan batas pencapaian ketuntasan untuk setiap mata pelajaran ditetapkan 

oleh sekolah. 

 

F. Pengayaan dan Remedial  

Dalam rangka membantu peserta didik mencapai standar isi dan standar 

kompetensi lulusan, pelaksanaan atau proses pembelajaran perlu diusahakan 

agar interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi peserta 

didik untuk berpartisipasi aktif, serta memberikan kesempatan yang cukup 

bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan 

perkembangan fisik serta psikologis peserta didik. 

Untuk mencapai tujuan dan prinsip-prinsip pembelajaran tersebut tidak 

jarang dijumpai adanya peserta didik yang memerlukan tantangan berlebih 

untuk mengoptimalkan perkembangan prakarsa, kreativitas, partisipasi, 

kemandirian, minat, bakat, keterampilan fisik, dsb. Untuk mengantisipasi 

potensi lebih yang dimiliki peserta didik tersebut, setiap satuan pendidikan 

perlu menyelenggarakan program pembelajaran pengayaan. 
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Secara umum pengayaan dapat diartikan sebagai pengalaman atau 

kegiatan peserta didik yang melampaui persyaratan minimal yang ditentukan 

oleh kurikulum dan tidak semua peserta didik dapat melakukannya. 

Menurut Kunandar (2009: 240) “Program pengayaan adalah program 

pembelajaran yang diberikan kepada peserta didik yang belajar lebih cepat”. 

Hal ini dilaksanakan berdasarkan suatu keyakinan bahwa belajar merupakan 

suatu proses yang terus terjadi (on going process) dan belajar sebagai suatu 

yang menyenangkan (fun) dan sekaligus menantang (challenging). 

Dalam pelaksanaan pembelajaran berbasis kompetensi dan pembelajaran 

tuntas, diadakan penilaian yang berupa ulangan harian pada akhir program 

pembelajaran Ulangan harian dimaksudkan untuk menentukan tingkat 

pencapaian belajar, apakah seorang peserta didik gagal atau berhasil mencapai 

tingkat penguasaan kompetensi tertentu. Penilaian akhir program ini 

dimaksudkan untuk menjawab pertanyaan apakah peserta didik telah 

mnencapai kompetensi (tingkat penguasaan) minimal atau ketuntasan belajar 

seperti yang telah dirumuskan pada saat pembelajaran direncanakan.  

Jika ada peserta didik yang lebih mudah dan cepat mencapai penguasaan 

kompetensi minimal yang ditetapkan, maka sekolah perlu memberikan 

perlakuan khusus berupa program pembelajaran pengayaan. Pembelajaran 

pengayaan merupakan pembelajaran tambahan dengan tujuan untuk 

memberikan kesempatan pembelajaran baru bagi peserta didik yang memiliki 

kelebihan sedemikain rupa sehingga mereka dapat mengoptimalkan 

perkembangan minat, bakat, dan kecakapannya. Pembelajaran pengayaan 
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memberikan pelayanan kepada peserta didik yang memiliki kecerdasan lebih 

dengan tantangan belajar yang lebih tinggi untuk membantu mereka mencapai 

kapasitas optimal dalam belajarnya. 

Selain itu dalam sistem belajar tuntas (mastery learning) pemberian 

bimbingan remedial pada siswa yang gagal mencapai tujuan pembelajaran 

merupakan suatu hal yang penting, karena setiap siswa mempunyai 

kemampuan yang berbeda dalam menyerap materi pelajaran.  

Kunandar (2009: 327) menyatakan bahwa:  

“Harapan dari proses pembelajaran dengan pendekatan belajar tuntas 
(Mastery learning) untuk mempertinggi rata-rata prestasi siswa dalam 
belajar dengan memberikan kualitas pembelajaran yang lebih sesuai, 
bantuan serta perhatian khusus, bagi siswa-siswa yang lambat agar 
menguasai standar kompetensi atau kompetensi dasar”. 

 
Pembelajaran remedial merupakan layanan pendidikan yang diberikan 

kepada peserta didik untuk memperbaiki prestasi belajarnya sehingga mencapai 

kriteria ketuntasan yang ditetapkan. Remedial diperlukan bagi siswa yang 

belum mencapai kemampuan minimal yang ditetapkan dalam rencana 

pelaksanaan pembelajaran. Pemberian program pembelajaran remedial 

didasarkan atas latar belakang bahwa pendidik perlu memperhatikan perbedaan 

individual siswa. 

Kunandar (2009: 237)  

“Kegiatan bimbingan remedial dilaksanakan untuk mengidentifikasi jenis-
jenis dan sifat-sifat kesuliatan belajar, menemukan faktor-faktor 
penyebabnya, dan kemudian mengupayakan alternatif-alternatif 
pemecahan masalah kesulitan belajar, baik dengan cara penyegahan 
maupun penyembuhan, berdasarkan data dan informasi yang lengkap dan 
objektif”. 
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Konsep belajar tuntas sangat memperhatikan perbedaan-perbedaan 

individual yaitu dengan memberikan keleluasaan waktu belajar. Siswa yang 

pandai atau cepat belajar bisa maju lebih dahulu pada satuan pelajaran 

berikutnya. Sedang siswa yang lambat dapat menggunakan waktu lebih 

banyak atau lama sampai siswa menguasai secara tuntas bahan yang diberikan. 

Jadi, pemberian tambahan waktu dan remedial kepada siswa yang belum 

menguasai materi pelajaran sangat mempengaruhi hasil belajar siswa, karena 

pengajaran remedial dilakukan dengan memberikan pengajaran terhadap 

tujuan yang gagal dicapai oleh siswa. Tujuan remedial adalah agar siswa 

memperoleh penguasaan yang baik terhadap tujuan pembelajaran yang harus 

dicapai. Program remedial dalam pengajaran sangat diperlukan dalam rangka 

pelaksanaan belajar tuntas (mastery learning).  

Selain itu, guru dapat memberikan bimbingan individual pada siswa 

yang lamban menerima pelajaran dan siswa yang gagal dalam mencapai 

tujuan pembelajaran. Bagi siswa yang lemah dalam suatu mata pelajaran 

tertentu, diberikan bimbingan tersendiri oleh guru selama beberapa waktu 

sehingga siswa tersebut dapat mengikuti pelajaran berikutnya. 

Disamping itu siswa yang gagal dalam mencapai tujuan pembelajaran 

dapat diberikan pertolongan khusus oleh seorang teman yang bertindak 

sebagai tutor. Dimana siswa yang sudah menguasai materi, belajar bersama-

sama dengan siswa yang belum menguasai materi atau disebut juga dengan 

tutor sebaya. 
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Dengan diberikannya pembelajaran remedial bagi siswa yang belum 

mencapai tingkat ketuntasan belajar, maka siswa ini memerlukan waktu lebih 

lama daripada mereka yang telah mencapai tingkat penguasaan. Mereka juga 

perlu menempuh penilaian kembali setelah mendapatkan program bimbingan 

pembelajaran remedial. 

 

G. Kerangka Konseptual 

Untuk mencapai tujuan pembelajaran, dalam proses belajar mengajar 

terdapat beberapa faktor yang saling berkaian antara satu dengan yang lainnya 

yaitu: tujuan, guru, siswa, materi dan sarana prasarana. Guru sebagai pendidik 

sangat besar peranannya dalam proses pembelajaran. Guru harus memiliki 

kompetensi sebagai seorang pendidik agar mampu melaksanakan tugas 

dengan sebaik-baiknya. 

Belajar tuntas (mastery learning) merupakan salah satu strategi yang 

dapat digunakan guru. Strategi ini cukup baik karena menggunakan prinsip 

ketuntasan secara individual dalam hal pemberian kebebasan belajar, serta 

untuk mengurangi kegagalan siswa dalam belajar. 

Belajar tuntas (mastery learning) berasumsi bahwa dalam kondisi yang 

tepat semua siswa mampu belajar dengan baik dan memperoleh hasil yang 

maksimal terhadap seluruh materi yang dipelajari. Agar semua siswa 

memperoleh hasil belajar maksimal, pembelajaran harus dilaksanakan secara 

sistematis. Pembelajaran yang sistematis terlihat dari strategi pembelajaran 

yang digunakan. Terutama dalam perencanaan pembelajaran, pelaksanaan 
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pembelajaran, dan evaluasi. Tujuan evaluasi adalah untuk memperoleh 

informasi tentang pencapaian tujuan yang telah ditetapkan dan penguasaan 

terhadap materi oleh siswa. Hasil evaluasi digunakan untuk menentukan 

dalam hal apa siswa memperoleh bimbingan hingga menguasai bahan secara 

tuntas. Selain itu, guru juga harus mengetahui kesulitan yang dihadapi dalam 

pelaksanaan belajar tuntas. Untuk lebih jelasnya, kerangka konseptual dalam 

penelitian ini dapat dilihat pada bagan berikut: 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang Pelaksanaan 

Belajar Tuntas (Mastery Learning) dan Kesulitan yang Dialami oleh Guru Di 

SMA N 1 Kinali Pasaman Barat, maka dapat disimpulkan: 

1. Bekenaan dengan perencanaan belajar tuntas, guru SMA N 1 Kinali telah 

mempersiapkan perencanaan pembelajaran dengan baik, mulai dari 

mempersiapkan program tahunan, program semester, silabus, pemetaan 

SK-KD, target pencapaian kurikulum, RPP, media pembelajaran, bahan 

ajar, alat evaluasi serta cara belajar alternatif untuk siswa yang gagal 

mencapai tujuan pembelajaran. Hanya ada beberapa orang guru yang 

masih belum melaksanakan beberapa aspek yang cukup penting dalam 

perencanaan belajar tuntas. 

2. Pelaksanaan belajar tuntas yang dilakukan guru kurang terlaksana dengan 

baik. Hal ini terlihat dari masih banyaknya aspek pelaksanaan belajar 

tuntas yang belum dilakukan dengan baik oleh guru seperti pada kegiatan 

awal pembelajaran yaitu masih adanya guru yang tidak menyampaikan 

tujuan pembelajaran kepada siswa supaya siswa mengetahui kompetensi 

yang akan dicapai, kegiatan inti pembelajaran yaitu masih adanya guru 

yang jarang menggunakan bahan ajar dan media pembelajaran dan 

kegiatan akhir pembelajaran yaitu masih adanya guru yang jarang 

melakukan refleksi atau membuat rangkuman dengan melibatkan siswa 
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dan melakukan tindak lanjut dengan memberikan tugas kepada siswa 

diakhir pelaksanaan pembelajaran dengan mastery learning. 

3. Evaluasi belajar siswa yang dilakukan oleh guru sudah terlaksana dengan 

cukup baik, mulai dari evaluasi, pemberian kegiatan pengayaan bagi siswa 

yang telah tuntas, pemberian kegiatan remedial bagi siswa yang belum 

tuntas, sampai memonitor keefektifan kegiatan pengayaan dan remedial. 

Meskipun ada beberapa aspek yang tidak dilaksanakan dengan baik oleh 

guru. 

4. Dalam pelaksanaan belajar tuntas, masih banyak guru yang mengalami 

kesulitan, yaitu dalam membuat pemetaan SK-KD, dalam menentukan 

target pencapaian kurikulum, dalam menentukan media pembelajaran, 

dalam membuat bahan ajar, dalam menentukan alat evaluasi, dalam 

membuat kisi-kisi soal, dalam menentukan tes yang akan diberikan kepada 

siswa, dalam memeriksa hasil tes, dalam melakukan kegiatan pengayaan 

dan remedial bagi siswa, serta dalam menyediakan waktu untuk 

memberikan kegiatan pengayaan dan remedial kepada siswa. 

 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan, peneliti dapat memberikan beberapa saran yaitu: 

1. Para pengambil kebijakan pendidikan hendaknya dapat memberikan 

bimbingan atau penataran tentang pelaksanaan belajar tuntas kepada 

seluruh guru agar pelaksanaan belajar tuntas dapat lebih terlaksana dengan 

baik. 
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2. Kepada kepala sekolah, hendaknya selalu memonitor pelaksanaan belajar 

tuntas sehingga pelaksanaan belajar tuntas dapat lebih terlaksana dengan 

baik. 

3. Kepada seluruh guru SMA N 1 Kinali diharapkan agar lebih dapat 

memahami dan meningkatkan wawasan tentang pelaksanaan belajar tuntas 

(mastery learning). 
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